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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang
Maha Esa karena berkat rakhmat dan hidayah-Nya, kami dapat
menyelesaikan penyusunan Dokumen Rencana Kerja (Renja) Akhir
Hasil Penyelarasan Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2024.

Renja Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara Tahun
2024 disusun berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Renja Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2024 terdiri dari pendahuluan, hasil evaluasi pelaksanaan
Renja tahun lalu, tujuan dan sasaran Kecamatan Pejawaran
Kabupaten Banjarnegara, dan rencana kerja dan pendanaan serta
penutup. Penyusunan Renja tersebut berpedoman pada RPD
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2023-2026, Renstra Kecamatan
Pejawaran Tahun 2023-2026, dan RKPD Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2024.

Kami menyadari dalam penyusunan Renja ini masih banyak
terdapat kekurangan di dalam penyajiannya untuk itu kami
mengharapkan saran serta masukan dari berbagai pihak guna
kesempurnaan rancangan rencana kerja dimaksud.

Banjarnegara, Januari 2024
= :CP}MAT PEJAWARAN

R

" SETIYADI, S.STP
Pembina
NIP. 19810615 200112 1 001
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan daerah
untuk menyusun 5 (lima) dokumen perencanaan pembangunan,
yaitu Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Rencana Strategis
Perangkat Daerah, Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dan Rencana
Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah. Dengan mengacu pada
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 juncto Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah,Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
terminology Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja Perangkat
Daerah) didefinisikan sebagai dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang memuat program,
kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator
kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada Renstra
Perangkat Daerah dan RKPD.

Penyusunan Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 sudah
dilaksanakan sesuai dengan tahapan dan tata cara penyusunan yang
diatur melalui Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 yang diawali
dengan pembentukan tim penyusun, penelaahan rancangan awal
RPD, pelaksanaan forum perangkat daerah/lintas perangkat daerah,
hingga pada penyempurnaan berdasarkan pada Peraturan Bupati
tentang RPD. Selain berpedoman pada Renstra Perangkat Daerah dan
RPD, penyusunan Renja Perangkat Daerah juga mengacu pada Renja

Kementerian/Lembaga terkait, serta Renja Perangkat Daerah Provinsi



terkait. Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
tahunan yang disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi
antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan danpengawasan
serta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam tahapan
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(RAPBD), yakni sebagai pedoman dalam penyusunan Kebijakan
Umum Anggaran (KUA) serta Prioritas dan Plafon Anggaran
Sementara (PPAS).

1.2. Landasan Hukum
Renja Perangkat Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024
disusun dengan berdasarkan pada:

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah;

2. Undang-UndangNomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-UndangNomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang
perubahan atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);



10.

11.

12.

13.

14.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

UU tentang Penyelenggaraan urusan yang diampu

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan
Mulai Berlakunya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4833};

Peraturan Pemerintah Nomor 2T ahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Pelaporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2019, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199};
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);



15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor3 Tahun2008
tentangRencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Jawa Tengah 2005-2025 {Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2008 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 9);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010
tentangRencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2009-2029 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah ProvinsiJawa Tengah Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah ProvinsiJawa Tengah Nomor 6
Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2009-2029 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2010 Nomor 16, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 121);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor5 Tahun2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 110);

Peraturan Daerah KabupatenBanjarnegaraNomor3Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)} Daerah
Kabupaten Banjarnegara 2005-2025 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 1
Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 3
Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
(RPJP} Daerah Kabupaten Banjarnegara 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2012 Nomor 2 Seri E);
Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 11 Tahun
2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Banjarnegara 2011-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten
Banjarnegara Tahun 2012 Nomor 1 Seri E, Tambahan Lembara
Daerah KabupatenBanjarnegaraNomor 145);

Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 2 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2016 Nomor

10, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Banjarnegara



21.

22.

23.

24,

25.

26.

Nomor 213) sebagaimana telah diubah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara
Nomor 24 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor Tahun 2019 Nomor 24,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor
286);

Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 3 Tahun
2017 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2017 Nomor
3, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor
233);

Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 32 Tahun
2017 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2017-2022 (Lembaran Daerah Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2017 Nomor 32);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara  Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114};

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, @ Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2021 tentang

Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun



27.

28.

2022 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
496);

Peraturan Bupati Nomor 27 Tahun 2021 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2022 (Berita
Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2021 Nomor 27).

Perbub No 84 Tahun 2016 tentang Kedudukan dan Sususnan
Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan

(Berita Daerah kab. Banjarnegara Tahun 2016 No 84)

1.3. Maksud dan Tujuan

Renja Perangkat Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024

disusun dengan maksud untuk:

a.

Menjabarkan Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2023-2026 ke dalam rencana program kegiatan prioritas
Tahun 2023 yang di selaraskan dengan sasaran dan program
Renja K/L Tahun 2024 dan Renja Perangkat Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2024,

Mewujudkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumber daya
daerah dalam pelaksanaan pembangunan daerah melalui

penerapan anggaran berbasis kinerja.

Sedangkan tujuan dari penyusunan Renja Perangkat Daerah

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

a.

Menjadi pedoman dalam menyusun RKA-DPA dalam Rancangan
APBD Kabupaten Banjarnegara Tahun Anggaran 2024, yang
dalam penyusunannya didahului dengan menyusun Kebijakan
Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (KUA) dan
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS}) Tahun Anggaran
2024,

Sebagai instrumen evaluasi dan pengendalian program dan
kegiatan Tahun 2024;

Menjadi media akuntabilitas dalam rangka menciptakan tata

kelola pemerintahan yang baik {good governance).



1.4. Sistematika Penulisan
Renja Perangkat Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024

disusun berdasarkan sistematika yang diatur melalui Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, yaitu sebagai berikut:

BAB 1

BAB 2

BAB3

BAB 4

BAB 5

: PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, dasar hukum penyusunan,
maksud dan tujuan penyusunan Renja Perangkat Daerah,

serta sistematika dokumen Renja Perangkat Daerah.

: HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN
LALU

Memuat evaluasi pelaksanaan RenjaPerangkat Daerah
tahun lalu dan capaian Renstra Perangkat Daerah,
analisis kinerja pelayanan Perangkat Daerah, isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat
Daerah, dan review terhadap rancangan awal RKPD, serta
penelaahan usulan program dan kegiatan masyarakat dan
atau pokok-pokok DPRD.

: TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
Memuat telaahan terhadap kebijakan nasional, tujuan dan
sasaran Renja Perangkat Daerah, serta program dan

kegiatan tahun 2024.

: RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH
Memuat rencana program dan kegiatan prioritas Perangkat
Daerah yang akan dilaksanakan dalam rangka pencapaian

sasaran Renstra Perangkat Daerah dan sasaran RKPD.

: PENUTUP
Memuat catatan penting yang perlu mendapat perhatian,

kaidah pelaksanaan, dan rencana tindak lanjut.



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Rencana Kerja (Renja) Hasil Penyelarasan Perangkat Daerah
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024 disusun untuk menjawab
permasalahan dan isu-isu strategis Kabupaten Banjarnegara yang
berkaitan dengan urusan yang menjadi tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah. Urusan yang menjadi kewenangan Perangkat
Daerah  meliputi Urusan Pemerintahan fungsi penunjang
kewilayahan.

Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 yang tercantum dalam
RKPD Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024 terdiri dari 4 program,
10 kegiatan, dan 27 sub kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp.
2.619.000.000,- dengan fokus utama pada mengoordinasikan
penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan
pemberdayaan masyarakat desa. Program/kegiatan/sub kegiatan
tersebut dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan pembangunan
daerah yang meliputi:

1. Masih rendahnya keselarasan dokumen perencanaan, keuangan
dan pelaporan yang ada.

2. Administrasi desa tentang pengelolaan surat, pengelolaan arsip

dan pengelolaan asset desa belum tertib.

Kinerja Lembaga-lembaga desa belum berfungsi maksimal

Perebutan wilayah di daerah perbatasan antar desa.

Administrasi keuangan desa yang belum tertib.

o g koW

Administrasi pengadaan barang dan jasa di desa belum

maksimal.

™

Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam pelunasan PBB.
Masih kurangnya dukungan data informasi dari masyarakat ,
peraturan yang valid, akurat dan terintegrasi sebagai pedoman
dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat.

Dari 4 program, 10 kegiatan, dan 27 sub kegiatan yang dalam Renja
Perangkat Daerah tersebut, program/kegiatan/sub kegiatan yang

disetujui untuk dianggarkan dalam APBD Kabupaten Banjarnegara



Tahun Anggaran 2024 terdiri dari 4 program, 11 kegiatan, dan 27
sub kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp 2.619.000.000,-

Pada Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun Anggaran
2024, terjadi beberapa perubahan yang meliputi penambahan atau
pengurangan pagu, penghapusan, penambahan atau pengurangan
program/kegiatan/sub kegiatan, penambahan atau pengurangan
target kinerja, serta perubahan lokasi dan kelompok sasaran
kegiatan. Perubahan tersebut mengubah rincian dalam Renja
Perangkat Daerah menjadi 3 program, 7 kegiatan, dan 13 sub
kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp Rp 2.062.910.710,- Pada
Perubahan Renja Perangkat Daerah tahun 2024,
program/kegiatan/sub kegiatan yang berkurang meliputi,

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota, yang meliputi 5 Kegiatan dan 11 Sub Kegiatan.

2. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik,
yang meliputi 2 Kegiatan dan 3 Sub Kegiatan

3. Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum, yang
meliputi 1 Kegiatan dan 1 Sub Kegiatan

4. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa, yang
meliputi 1 Kegiatan dan 6 Sub Kegiatan

Dinamika yang terjadi selama tahun 2024 turut mempengaruhi
keberhasilan pencapaian Renja Perangkat Daerah. Dalam
pelaksanaan APBD Tahun 2024, tercatat adanya hasil yang baik yang
dikarenakan adanya pencapaian maupun pelampauan target
maupun yang tidak memenuhi target.

a. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan

Realisasi  program/kegiatan/sub  kegiatan yang tidak
memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan meliputi;
1. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan

kewenangan lain yang dilimpahkan dengan indicator kegiatan
jumlah pelunasan PBB
2. Fasilitasi administrasi tata pemerintahan dengan indicator kinerja

Jumlah desa tertib administrasi umum



3. Fasilitasi pengelolaan Keuangan desa dan Pendayagunaan asset
desa dengan indikator Jumlah desa tertib administrasi Keuangan
desa dan Pendayagunaan asset desa

4. Fasilitasi penyusunan program dan pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat desa dengan indikator kinerja jumlah desa tertib
administrasi lainnya

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaktercapaian tersebut
antara lain adalah:

Kesadaran masyarakat tentang pajak PBB masih rendah

2. Kinerja TIM Monitor PBB kecamatan dan desa masih belum
optimal.

3. Masih rendahnya kapasitas aparatur desa dalam melaksanakan
tertib administrasi pemerintahan desa

4. Lembaga-lembaga desa belum berfungsi maksimal

b. Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan

Realisasi program/kegiatan/sub kegiatan yang telah memenuhi
target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan meliputi Program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/kota, Program
Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik, Program
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum dan Program
Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa. Faktor-faktor yang
mempengaruhi ketercapaian tersebut antara lain adalah:

1. Adanya koordinasi yang baik dari Camat sampai ke staf
kecamatan dan desa dalam menjalan tugas dan fungsi di
Kecamatan Pejawaran.

2. Merencanakan program kerja, target kinerja dan dituangkan
dalam anggaran.

3. Melaksanakan dan melaporkan program kerja, target kinerja yang
telah dilaksanakan.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, maka tidak tercapainya
indikator program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa.
Pada tahun perencanaan selanjutnya, perlu diambil
kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran untuk

mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut, diantaranya:
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1. Menyelenggarakan bimbingan teknis tentang administrasi
keuangan desa dan pengadaan barang dan jasa.
2. Menyelenggarakan bimbingan teknis administrasi perkantoran
dan inventaris asset desa.
3. Menyelenggarakan bimbingan teknis Lembaga-lembaga desa
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah sampai dengan

Tahun 2023 disajikan pada tabel di bawah ini:
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2.1. Analisis Kinerja PelayananPerangkat Daerah

Dalam pelaksanaan pelayanannya, Perangkat Daerah

mengampu 2 Indikator. Dari 2 indikator tersebut, Berstatus tercapai

dan factor yang mempengaruhi tercapainya tersebut anatara lain :

1.
2.

Merencanakan target kinerja;

Menyelaraskan hal-hal yang akan dikerjakan dengan target
kineria;

Menyelaraskan apa yang dianggarkan dengan apa yang akan
dikerjakan;

Mengerjakan kegiatan sesuai dengan rencana kerja;

Melaporkan capaian kinerja selaras dengan apa yang telah
dilaksanakan dan direncanakan sebelumnya.

pada tahun Anggaran 2024 semua indikator tercapai sesuai

dengan ketentuan, sehingga tidak ada indikator yang tidak tercapai.

Kinerja pelayanan Perangkat Daerah disajikan dalam table

berikut ini :
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2.2. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah

Perangkat Daerah dalam menjalankan tugas dan
fungsinya melaksanakan pelayanan urusan pemerintahan
dalam urusan, Pemerintah Fungsi Penunjang Kewilayahan
Berdasarkan arah kebijakan dan prioritas pembangunan yang
tercantum dalam RPJMD Tahun 2023-2026, isu-isu penting
dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah
untuk tahun 2024 mencakup urusan tersebut. Permasalahan
dan hambatan yang dihadapi dalam penyelenggaraan tugas
dan fungsi Perangkat Daerah diantaranya adalah:

1. Belum optimalnya etos kerja, budaya kerja dan disiplin
kerja pegawai;

2. Masih kurangnya dukungan data informasi dari
masyarakat, peraturan yang valid, akurat dan terintegrasi
sebagai pedoman dalam pemberian pelayanan kepada
masyarakat;

3. Masih rendahnya keselarasan dokumen perencanaan,
keuangan dan pelaporan yang ada;

Apatisme masyarakat dalam mengikuti musrenbang;
Masih rendahnya pemahaman masyarakat maupun
aparatur desa tentang hakekat pembangunan nasional,

6. Masih rendahnya kapasitas aparatur desa dalam
melaksanakan tertib administrasi pemerintahan desa;

7. Masih kurangnya keseriusan masyarakat dan petugas

pemungut dalam pelunasan PBB lebih awal;

Permasalahan tersebut, jika tidak di selesaikan dapat
menjadi constraint dalam pencapaian visi dan misi Bupati
maupun capaian indikator lainnya. Beberapa dampak dari

adanya permasalahan dan hambatan tersebut meliputi:
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1. Kurang tercapainya suatu kegiatan sesuai indikator

kinerja
2. Tidak tercapainya sasaran Kerja

Belum optimalnya hasil pekerjaan

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi,

peningkatan kualitas birokrasi, dan meningkatnya ekspektasi
pemangku kepentingan pengguna layanan akan
meningkatkan kebutuhan akan adanya penyediaan produk
layanan yang semakin baik. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi-inovasi dalam menunjang peningkatan pelayanan
publik secara kontinyu. Beberapa tantangan dan peluang
dalam meningkatkan pelayanan Perangkat Daerah, yaitu:
1. Belum optimalnya budaya kerja dan disiplin kerja

pegawai.

2. Masih kurangnya jumlah Aparatur Kecamatan yang
memiliki kapasitas dan kompetensi yang memadai dalam
rangka mendukung optimalisasi pelayanan kapada

masyarakat
3. Masih kurangnya sumber dana pendukung kerja

Berdasarkan permasalahan dan hambatan serta
peluang dan tantangan tersebut, dapat diinventarisasi
beberapa isu strategis. Inventarisasi isu-isu strategis tahun
2024 didapatkan dari hasil analisis kondisi internal dan
eksternal Kabupaten Banjarnegara sampai dengan tahun
2024. Isu-isu strategis ini berkaitan dengan permasalahan-
permasalahan pokok yang dihadapi, pemanfaatan potensi dan
masalah keberlangsungan pembangunan. Isu-isu penting
dalampenyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah
pada tahun 2024 adalah tentang Kebijakan dari pemerintah

pusat maupun daerah terkait peralihan.
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f. Fasilitasi Koordinasi Pendampingan Desa di

Wilayahnya

2. Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum,
dengan satu kegiatan yaitu :

1. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai
Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah, yang mempunyai 1
(satu) sub kegiatan, yaitu :

a. Pelaksanaan Tugas Forum Koordinasi Pimpinan di

Kecamatan

3.Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten / Kota mempunyai 5 (lima) Kegiatan yaitu :
1 Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
mempunyai 3 ( tiga ) sub Kegiatan yaitu :
a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
b. Pelaksanaan Penata Usahaan dan
Pengujian/Verivikasi Keuangan SKPD
c. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan

Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD

2 Perencanaan, Pengganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah mempunyai 2 (dua) sub kegiatan
yaitu:

a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
b. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

3 Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
mempunyai 2 ( dua ) Sub Kegiatan yaitu :
a. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

b. Bahan Logistik Kantor
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2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Dalam rangka  pelaksanaan tugas fungsinya,
Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara
membutuhkan sumber daya manusia yang profesional dan
ketersediaan sumber anggaran untuk membiayai pelaksanaan
program dan kegiatan. Kebutuhan anggaran sebagian besar
bersumber dari APBD Kabupaten Banjarnegara.

Pada RKPD Awal Tahun 2024, anggaran belanja yang
dialokasi untuk  Kecamatan Pejawaran  Kabupaten
Banjarnegara sebesar Rp.2.619.000.000 yang terbagi dalam
4 program 11 Kegiatan dan 27 Sub Kegiatan. Sedangkan
Anggaran Perubahan Belanja Kecamatan Pejawaran
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024 sebesar Rp.
2.246.052.343 yang terbagi dalam 4 program 8 Kegiatan dan
22 Sub Kegiatan

Secara rinci analisis kebutuhan anggaran belanja
program dan kegiatan terhadap RKPD tersaji pada Tabel 2.3:
1. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan

Desa, dengan satu kegiatan yaitu :

1. Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan Dan
Pengawasan Pemerintahan Desa yang mempunyai 6
(enam) sub kegiatan, yaitu :

a. Fasilitasi Administrasi Tata Pemerintahan Desa

b. Fasilitasi  Pengelolaan  Keuangan Desa dan
Pendayagunaan Aset Desa

c. Fasilitasi Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa

d. Fasilitasi Penyelenggaraan Ketenteraman  dan
Ketertiban Umum

e. Fasilitasi Penyusunan Program dan Pelaksanaan

Pemberdayaan Masyarakat Desa
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4 Kegiatan Penyediaan Jasa  Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah mempunyai 2 ( dua ) Sub Kegiatan
yaitu :

a. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber daya air,
Listrik.

b. Penyedia Jasa Pelayanan umum Kantor

5 Kegiatan pemeliharaan barang milik daerah, Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah mempunyai 3 (tiga) sub
kegiatan yaitu :

a. Penyediaan jasa pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan
dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan

b. Pemeliharaan Gedung Kantor atau bangunan lainnya.

c. Pemeliharaan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana

Gedung Kantor atau bangunan lainnya.

4. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan
Publik, dengan satu kegiatan yaitu :

1. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Dilimpahkan

Kepada Camat, mempunyai 3 (tiga) sub kegiatan yaitu :

a. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Terkait
dengan Pelayanan Non Perijinan

b. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait

dengan pelayanan Perijinan Non Usaha
c. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Terkait

dengan Kewenangan Lain yang Dilimpahkan
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Berdasarkan musrenbang kecamatan dan forum
konsultasi publik telah disampaikan usulan program dan
kegiatan  masyarakat melalui aplikasi SIPD. Usulan
program/Kkegiatan/sub kegiatan tersebut diselaraskan dengan
isu-isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah. Untuk tahun 2024 tidak ada usulan program,
kegiatan dan sub Kkegiatan masyarakat yang diterima oleh
Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara seperti yang
diterlihat pada tabel 2.5:

Tabel 2.5
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan

Tahun 2024 Kabupaten Banjarnegara

No Program/ ke':g1atan / Lokasi Inc-hka_tor Besaran/ Catatan
sub kegiatan Kinerja Volume
NIHIL

2.6. Penelaahan Usulan Pokok-Pokok Pikiran DPRD

Berdasarkan hasil reses anggota DPRD, melalui aplikasi
SIPD telah disampaikan usulan program dan kegiatan. Usulan
program/kegiatan/sub kegiatan tersebut diselaraskan dengan
isu-isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah. Untuk tahun 2024 tidak ada usulan program,
kegiatan dan sub kegiatan usulan pokok-pokok pikiran yang
diterima oleh Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara

seperti yang diterlihat pada tabel 2.6 :

Tabel 2.6
Usulan Pokok-Pokok Pikiran DPRD Program dan Kegiatan
Tahun 2023 Kabupaten Banjarnegara

Program/kegiatan/ | Indikator | Besaran/ o
No sub kegiatan Lokasi Kinerja | Volume Validasi
NIHIL

34




BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Merupakan pelaksanaan tahun pertama dalam RPJMD Tahun
2023-2026. Oleh karena itu, RKPD Tahun 2024 disusun guna
mendorong capaian target RPJMD Tahun 2023-2026 yang
harus dikerjakan pada awal periode. Sebagai dokumen
perencanaan tahunan, maka RKPD Tahun 2024 selain
menjadikan RPJMD Tahun 2023-2026 sebagai dasar
penentuan prioritas sasaran pembangunan, juga disusun
sebagai bagian dari dukungan terhadap pencapaian target
RKPD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 maupun RKP Tahun
2024.

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

1. Meningkatkan SDM berkualitas dan berdaya saing, dengan
program prioritas sebagai berikut:
a. Perlindungan sosial dan penguatan tata kelola

kependudukan;

b. Penguatan pelaksanaan perlindungan sosial;
c. Peningkatan produktivitas dan daya saing.

2.Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan,
dengan program prioritas sebagai berikut:
a. Revolusi mental dan pembinaan ideologi pancasila;
b. Meningkatkan pemajuan dan pelestarian kebudayaan;
c. Memperkuat moderasi beragama;

d. Meningkatkan budaya literasi, inovasi dankreativitas.

3. Memperkuat stabilitas polhukanham dan transformasi
pelayanan publik, dengan program prioritas sebagai
berikut:
a.Konsolidasi demokrasi;
b.Penegakan hukum nasional;
¢. Reformasi birokrasi dan tata kelola;dan

d. Menjaga stabilitas keamanan nasional
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Rencana program dan kegiatan prioritas pembangunan tahun

2024 dijabarkan ke dalam semua urusan yang menjadi kewenangan

Kabupaten Banjarnegara, untuk kecamatan adalah :

1 Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa,

dengan satu kegiatan yaitu :

1. Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan Dan

Pengawasan Pemerintahan Desa yang mempunyai 6 (enam)

sub kegiatan, yaitu :

g.
h.

Fasilitasi Administrasi Tata Pemerintahan Desa
Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa dan
Pendayagunaan Aset Desa

Fasilitasi Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa

. Fasilitasi Penyelenggaraan Ketenteraman dan Ketertiban

Umum

. Fasilitasi Penyusunan Program dan Pelaksanaan

Pemberdayaan Masyarakat Desa

Fasilitasi Koordinasi Pendampingan Desa di Wilayahnya

2.Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum,

dengan satu kegiatan yaitu :

1. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai

Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah, yang mempunyai 1

{satu) sub kegiatan, yaitu :

b.

Pelaksanaan Tugas Forum Koordinasi Pimpinan di

Kecamatan

3.Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten / Kota mempunyai 5 (lima) Kegiatan yaitu :

2 Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

mempunyai 3 ( tiga ) sub Kegiatan yaitu :

a.

b.

C.

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

Pelaksanaan Penata Usahaan dan Pengujian/Verivikasi
Keuangan SKPD

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan

Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD
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3 Perencanaan, Pengganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah mempunyai 2 {dua) sub kegiatan yaitu:
a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
b. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja

dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

4 Kegiatan  Administrasi Umum  Perangkat  Daerah
mempunyai 2 ( dua ) Sub Kegiatan yaitu :
a. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

b. Bahan Logistik Kantor

5 Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah mempunyai 2 ( dua ) Sub Kegiatan yaitu :
c. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber daya air, Listrik.

d. Penyedia Jasa Pelayanan umum Kantor

© Kegiatan pemeliharaan barang milik daerah, Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah mempunyai 3 (tiga) sub
kegiatan yaitu :

d. Penyediaan jasa pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan
Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan

e. Pemeliharaan Gedung Kantor atau bangunan lainnya.

f. Pemeliharaan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung

Kantor atau bangunan lainnya.

4. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan
Publik, dengan satu kegiatan yaitu :
1. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Dilimpahkan
Kepada Camat, mempunyai 3 (tiga) sub kegiatan yaitu :
a. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Terkait dengan
Pelayanan Non Perijinan
b. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan

pelayanan Perijinan Non Usaha

37



3.2.

c. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Terkait dengan

Kewenangan Lain yang Dilimpahkan

Tujuan dan Sasaran Renja Kecamatan Pejawaran

Kabupaten Banjarnegara

Tujuan dan sasaran merupakan merupakan dampak
(impact) keberhasilan pembangunan daerah yang diperoleh dari
pencapaian berbagai program prioritas terkait. Tujuan dan
sasaran bertindak sebagai jembatan bagi visi dan misi menuju
prioritas program.

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang
perlu dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi,
memecahkan permasalahan, dan menangani isu strategis
daerah yang dihadapi. Rumusan pernyataan tujuan biasanya
disusun dengan membalikkan pernyataan isu, permasalahan,
dan peluang menjadi suatu kalimat positif yang ringkas.
Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai,
rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5
(ima} tahun ke depan. Perumusan sasaran perlu
memperhatikan indikator kinerja sesuai tugas dan fungsi
perangkat daerah.
Berdasarkan dokumen RPJMD Kabupaten Banjarnegara 2023-
2026, Visi dan Misi Kabupaten Banjarnegara Tahun 2023-2026
adalah sebagai berikut :
Visi yang akan dicapai adalah “BANJARNEGARA MAJU
BERBASIS PERTANIAN
a. Dimensi pokok dari bermartabat lebih mengarah pada
dimensi immateriil dalam pembangunan. Diharapkan pada
masa yang akan datang masyarakat Kabupaten
Banjarnegara dapat memiliki harga diri yang lebih saat
bersanding dengan masyarakat daerah lain baik di level
regional maupun nasional. Pencapaian pokok visi
bermartabat ditandai dengan meningkatnya kualitas

pelayanan  pemerintahan yang  dapat menciptakan
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kondusifitas wilayah sebagai prasyarat berjalannya proses

pembangunan.

. Dimensi pokok dari sejahtera lebih mengarah pada dimensi

materiil dalam pembangunan. Diharapkan pada masa yang
akan datang setiap individu masyarakat Kabupaten
Banjarnegara  dapat berperan serta aktif dalam
pembangunan berkelanjutan sehingga segala kebutuhan
dapat terpenuhi utamanya kebutuhan dasar. Pencapaian
pokok visi sejahtera ditandai dengan meningkatnya cakupan
pemenuhan  kebutuhan dasar melalui peningkatan
perekonomian masyarakat berbasis sektor unggulan dengan

tetap menjaga kualitas lingkungan hidup.

Misi yang akan dilaksanakan merupakan turunan dari pokok-

pokok visi yang telah diidentifikasi sebelumnya adalah:

1.

Mewujudkan tata kehidupan masyarakat yang tertib, aman,
damai dan demokratis;

Mewujudkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan
berdasarkan konsep tata kelola yang baik;

Mewujudkan kemartabatan dan kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan
dasar;

Mewujudkan tata kelola keuangan daerah yang efektif,
efisien, produkif, transparan dan akuntabel dengan tenaga
profesional,

Mewujudkan kemartabatan dan kesejahteraan masyarakat
melalui  peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan

dasar.

Adapun Misi yang menjadi bagian tak terpisahkan dalam

pencapaian visi misi Kabupaten Banjarnegara sesuai Tugas

Pokok dan Fungsi Kecamatan Pejawaran sebagai salah satu

Perangkat Daerah Kabupaten Banjarnegara dari lima misi

tersebut adalah Misi ketiga yaitu Mewujudkan tata Kelola

pemerintahan yang baik (good governance) dalam kehidupan

politik yang demokratis. Hal ini diwujudkan dengan cara
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memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat dan
memperkuat komitmen untuk menciptakan good and clean
goverment. Fokus peningkatan pelayanan publik dan
peningkatan kualitas penyelenggaraan pemerintah daerah,
Melalui fokus pertama, diharapkan pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat dapat lebih dekat dan transparan.
Sedangakan melalui fokus kedua, diharapkan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah akan meningkat.

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2023 berupa Mewujudkan tata
Kelola pemerintahan yang baik (good governance) dalam
kehidupan politik yang demokratis.

Peningkatan nilai akuntabilitas pelayanan melaltui
perencanaan yang terukur dan sinergi dengan penganggaran
dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
maka tujuan Renja Kecamatan Pejawaran Kabupaten
Banjarnegara Tahun 2024 adalah “Meningkatkan Kepuasan
Masyarakat Terhadap Pelayanan di Kecamatan Pejawaran”.

Untuk tujuan tersebut diatas, maka sasaran Rencana
Kerja (Renja} Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2024 adalah “Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik
Kecamatan, Meningkatnya Kinerja Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan  Kecamatan,  Meningkatnya Pemberdayaan

Masyarakat”.
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program pada perangkat daerah merupakan program

prioritas dalam Renstra 2023-2026. Rencana program prioritas

beserta

indicator keluaran program sebagaimana tercantum

dalam RPJMD selanjutnya dijabarkan kedalam program, kegiatan

dan sub kegiatan. Pemilihan untuk masing-masing program/

kegiatan dijabarkan sebagai berikut :

1. Programm Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa,

dengan satu kegiatan yaitu :

1. Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan Dan

Pengawasan Pemerintahan Desa yang mempunyai 6 (enam)

sub kegiatan, yaitu :

a.
b.

Fasilitasi Administrasi Tata Pemerintahan Desa
Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa dan

Pendayagunaan Aset Desa

. Fasilitasi Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa

d. Fasilitasi Penyelenggaraan Ketenteraman dan Ketertiban

Umum

. Fasilitasi Penyusunan Program dan Pelaksanaan

Pemberdayaan Masyarakat Desa

Fasilitasi Koordinasi Pendampingan Desa di Wilayahnya

2.Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum,

dengan satu kegiatan yaitu :

1. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai

Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah, yang mempunyai 1 (satu)

sub kegiatan, yaitu :

a. Pelaksanaan Tugas Forum Koordinasi Pimpinan di

Kecamatan
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3.Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten / Kota mempunyai 5 (lima) Kegiatan yaitu :
1. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
mempunyai 3 ( tiga ) sub Kegiatan yaitu :
a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
b. Pelaksanaan Penata Usahaan dan Pengujian/Verivikasi
Keuangan SKPD
c. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan

Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD

2. Perencanaan, Pengganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah mempunyai 2 (dua) sub kegiatan yaitu:
a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
b. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja

dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

3.Kegiatan  Administrasi Umum  Perangkat Daerah
mempunyai 2 { dua } Sub Kegiatan yaitu :
a. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

b. Bahan Logistik Kantor

4. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah mempunyai 2 ( dua ) Sub Kegiatan yaitu :
a. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber daya air, Listrik.

b. Penyedia Jasa Pelayanan umum Kantor

5. Kegiatan pemeliharaan barang milik daerah, Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah mempunyai 3 (tiga) sub
kegiatan yaitu :

a. Penyediaan jasa pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan
Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan

b. Pemeliharaan Gedung Kantor atau bangunan lainnya.

c. Pemeliharaan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung

Kantor atau bangunan lainnya.
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5. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan
Publik, dengan satu kegiatan yaitu :
1. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Dilimpahkan
Kepada Camat, mempunyai 3 (tiga) sub kegiatan yaitu :
a. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Terkait
dengan Pelayanan Non Perijinan
b. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait
dengan pelayanan Perijinan Non Usaha
c. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Terkait

dengan Kewenangan Lain yang Dilimpahkan
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Akhir Hasil Penyelarasan
Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024
merupakan rencana Kkerja tahunan yang disusun sebagai
penjabaran dari Rencana Strategis Kecamatan Pejawaran
Kabupaten Banjarengara Tahun 2023-2026 dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD)} Kabupaten Banjarnegara Tahun
2024. Renja Perubahan ini merupakan dokumen rencana
operasional pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2024,
guna mendukung pencapaian arah, tujuan, sasaran dan target

prioritas rencana pembangunan tahun 2024.

5.1. Catatan Penting Dalam Penyusunan Renja
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan

Renja antara lain :

1. Dalam upaya sinkronisasi dan sinergitas perencanaan
pembangunan, setiap program dan kegiatan dalam
Rencana Kerja Kecamatan Pejawaran Kabupaten
Banjarnegara Tahun 2024 yang bersumber dari APBD
Kabupaten, harus memperhatikan/mempedomani
dokumen-dokumen perencanaan yang ada di atasnya
diantaranya (RKP, RPJMN, RPJPD Provinsi, RPJMD
Provinsi, RKPD Provinsi, RPJPD Kabupaten Banjarnegara,
RPJMD Kabupaten Banjarnegara, RKPD Kabupaten
Banjarnegara dan Renstra Perangkat Daerah).

2. Program/kegiatan yang direncanakan harus ada
keterpaduan dan sinkronisasi antar kegiatan, baik antar
kegiatan dalam satu program maupun Kkegiatan antar
program, dalam satu instansi, dengan tetap
memperhatikan tugas pokok dan fungsi yang melekat pada

masing-masing Perangkat Daerah.
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5.2. Kaidah-Kaidah Pelaksanaan

Kaidah-kaidah pelaksanaan Rencana Kerja Kecamatan

Pejawaran  Kabupaten Banjarnegara Tahun 2024 sebagai

berikut:

1.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat maka pelaksanaan program dan kegiatan
harus menerapkan prinsip-prinsip efisiensi, efektivitas,
transparansi, dan akuntabilitas untuk mencapai sasaran-
sasaran pembangunan yang tertuang dalam Rencana Kerja
Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara Tahun
2024.

Renja Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2022digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana
Kerja Anggaran (RKA) Kecamatan Pejawaran Kabupaten

Banjarnegara Tahun 2024.

5.3. Rencana Tindak Lanjut

1.

Peningkatan kapasitas SDM aparatur pelayanan kepada
masyarakat diperlukan dalam rangka melaksanakan tugas
yang semakin kompleks dan memberikan pelayanan yang
baik kepada masyarakat. Upaya peningkatan dapat
dilakukan melalui pendidikan formal, bintek, pelatihan,
seminar serta kegiatan lainnya yang menunjang
peningkatan kinerja aparatur sebagai pelayan masyarakat
vang baik.

Dalam rangka sinergitas pelayanan kepada masyarakat,
koordinasi dengan Perangkat Daerah terkait dan
masyarakat itu sendiri harus dilaksanakan lebih intensif,
agar proses pelayanan kepada masyarakat dilaksanakan
dengan baik prima.

Meningkatkan peran serta masyarakat, dalam setiap
kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat luas,
sehingga transparansi akan lebih terwujud.

Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat harus

tepat waktu agar terwujud pelayanan prima.
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Rencana Kerja Kecamatan Pejawaran Kabupaten
Banjarnegara Tahun 2024, selain menjadi acuan pelaksanaan
kegiatan tahun 2024 berfungsi pula sebagai sarana
peningkatan kinerja Kecamatan Pejawaran Kabupaten
Banjarnegara. Renja juga memberikan umpan balik yang
sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan dan
penyusunan rencana di masa mendatang oleh para pimpinan
manajemen dan seluruh staf Kecamatan Pejawaran
Kabupaten Banjarnegara sehingga akan diperoleh peningkatan

kinerja ke arah yang lebih baik di masa yang akan datang.

Ditetapkan di Banjarnegara
Pada tanggal : Januari 2024

CAMAT PEJAWARAN

SETIYADI, S.STP
Pembina
NIP. 19810615 200112 1 001
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